BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kepercayaan Religius
Menurut kamus besar bahasa indonesia kata religius ialah bermakna yang
bersifat keagamaan dengan kepercayaan terhadap agama. Mangunwijaya

sebagaimana dikutip /t RSQUSNtUﬂ& tesisnya menegaskan bahwa

Rellglusna@%\dan rarti (ksa lagi, menimbang-
an@gama mana.

Rel%s a anya religius

isti ] blsa menjadi
sumber : ﬁblsa ditemukan
di tiap agama s adalah*sikap“yang bisa m n dasar bagi keyakinan

dan perilaku moral. Selalnp m ikap yang dapat berkontribusi pada

rasa kebersamaan, memberikan dukungan, dan menawarkan bimbingan. Sikap
religius adalah salah satu bagian paling kuat dari pengalaman manusia. Makna
yang sama-sama dimiliki agama dalam sifat religius adalah membantu pengikutnya
menemukan makna di dunia. Agama atau religi adalah hubungan manusia dengan

apa yang mereka anggap suci, sakral, absolut, spiritual, ilahi, atau layak dihormati
11



secara khusus. Agama adalah seperangkat kepercayaan, praktik, dan sistem
terorganisir yang paling sering berhubungan dengan kepercayaan.

Pada dasarnya, agama mengacu pada apa yang diyakini tentang hubungan
manusia dengan kekuatan yang lebih tinggi. Sesuatu yang semua agama memiliki
kesamaan adalah bahwa mereka didasarkan pada iman. Agama telah memainkan

peran yang sangat penting dalam sejarah manusia di seluruh dunia. Agama sering

kali melibatkan d(gﬂ\fgehmaya panda{t‘g@ nia; teks, nubuat, wahyu, dan

moral y%%'lll al ya@tentu Ada banyak

durﬁ%ng dikenal luas
ng A;ﬁ kecil.

garDlslam maka

ius *jadi sangatlah

jenis a

A

SEFZSIE

pentin an agama islam

untuk sen'%n
mengabdi kepada A@gaPR

ah SWT yakni untuk

@r%@gm\} S. Adz-Dzariyat ayat 56.

s B iy g s

Artinya :“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS, Adz-Dzariyat 51:56).

2 Galih Pratama, . (2022). Akibat Hukum Perceraian Dalam Perkawinan 12
Nyeburin Pada Masyarakat Adat Bali (Studi Pada Masyarakat Desa Bali Koga
Kecamatan Way Panji Kabupaten Lampung Selatan).



Kesimpulan terhadap nilai relagius adalah suatu bentuk abstrak yang telah ada
dalam diri manusia yang bersumber dalam suatu keyakinan manusia terhadap
keberadaan tuhan yang maha esa sebaga Dzat yang patut disembah dan dipercayai
oleh manusia yang kemudian akan muncul sikap dan perilaku terhadap
kepercayaan dalam tradisi masyarakat. Dalam perilaku tersebut terdapat suatu

tradisi yang dipercayai oleh masyarakat pada ritual ibadah yang dilakukan oleh

masyarakat yan@g&khepecayaan ya(g]t;Q ya.

Dari %
suatu ‘r;isi

~
ya@ba
i ahi

kep cayaan masyarakat pada

-nilai relagius,

rup unsur hakiki

m
J
2. Ibadah (%ya V) S
Adalah pen dlf)R C«j%rintahkan dan diatur dalam

alQur*“an dan sunnah.
3. Akhlak
Adalah pemberi norma-norma baik dan buruk yang menentukan kualitas
pribadi manusia.

4. Kemasyarakatan
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Adalah pengaturan pergaulan hidup manusia di atas bumi dalam dimensi
sosial.

Dari rumusan teoritis yang berarti persepektif teologi dan antropologi
menjelaskan secara detail terhadap persepektif. Perspektif teologi memandang
bahwa relegi dikatakan sebagai perangkat aturan yang mengatur tata cara

terhadap ketundukan, kepatuhan serta mempercayai yang diyakini oleh

manusia da%@a%an segi perQl{? Zz/pologl mencoba melihat

releié%qd da kl/hfuatu kepercayaan
tér%ap ikian dalam konteks ini

a emg ,Suatu tujuan
o |
ama*an mengalami

~t

X o

gan mengambil

bentu % hi oleh latar situasi
dan kondisi mlmm@}lal kebudayaannya masing-

masing. Kedua, terdapat suatu nilai keberagamaan yang sama dalam homo
religious dari manusia primitif sampai dengan manusia pada tingkat
keberadaan manapun dan tidak sebaliknya menyatakan bahwa manusia
primitif (agama non-historis) kurang atau lebih beragama daripada manusia

modern (agama-historis). Ketiga, agama sebagai sistem simbolisasi yang
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terdiferensiasi dan kompleks tidak dianggap lebih baik, lebih benar, lebih
absah, atau lebih indah dari simbolisasi agama pada manusia primitif. Oleh
karena itu, adalah naf bagi orang yang menganut agama-agama sejarah yang
lantas mengklaim dirinya sebagai pemilik agama dan Tuhan yang paling benar
dan absah, kemudian menghakimi agama-agama non-historis serta pelbagai

kepercayaan asli yang hldup dalam suku, budaya dan negara ini sebagai bukan
agama atau %&_f&ngz salah, sesat dangl.&
T
ké;an
‘\./

e

n@(an religi sebagai

k puan seseorang

] ke;rgayaan adalah
una diakui dia

rcayaan sangat
sentr( 3 ia E ) rat nadi kehidupan.
Kalau orang p&c ﬁgﬁw@%@mrm kita barulah orang mau
mempercayakan jabatan tertentu kepada kita. Maka modal kepercayaan akan
lebih tinggi dibanding yang lainnya, modal yang berharga itu mesti dimiliki
jika ingin Kkarir dan perjalanan kehidupan sukses dan cemerlang, Sebaliknya,

jika modal kepercayaan itu tidak dimiliki, maka tamatlah riwayat hidup kita.
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Dalam pembahasan religi terkait dengan kepercayaan masyarakat maka
dapat dibagi menjadi dua bagian, diantaranya ialah :
1. Sejarah Kehidupan Beragama
Agama atau religi mengenalkan bahwa di dunia ini terdapat hal yang
berkuasa atas segala sesuatu dan memiliki kekuatan kendali. Terdapat
beberapa ahli yang memberlkan definisi mengenai agama atau
keperca&;)\_fge Amum agam(]& g)lsmlkan sebagai sistem

an Iéada Tuban serta tata

gan dunia yang

pt
es mligion karya

*Da PP inisi agama ada rang terhadap

'I ng punya peran

James wm@v erjudul The Golden Bough

cenderung sepakat dengan Tylor, namun ia membedakan sihir dengan

pal

agama. Menurutnya, agama adalah keyakinan bahwa dunia alam dikuasai

oleh satu atau lebih dewa dengan karakteristik pribadi dengan siapa bisa

mengaku, bukan oleh hukum. (Seven theories of religion. IRCiSoD)
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2. Ciri-Ciri Kepercayaan Religius
Kepercayaan religius yang dipercai oleh manusia yang Nampak dari
kehidupan manusia yang dapat ditunjukkan dengan kejujuran, keadilan,
rendah hati dan disiplin tinggi dari kehidupan manusia. Selain itu terdapat
keperacayaan terhadap religi dengan nilai kebenaran yang merupakan

suatu nilai yang berasal dari akal manusia. Sebagai contohnya adalah

terkait Eegbé‘esf% éng%gg{?a

Zﬂ;upun salah karena akal
@% m u eda@g benar dan yang

‘%Iah
Ay

B. De@raf' g
nsy iqu@dengan desa

grin ya i : grir*g kebanyakan

berkejq,?a g aut ini sebagai
/ untu; cari nafkah dalam

sumber Kkehidu
kelanjutan terhadaMidPRm %}zsa grinting sendiri terdapat

suatu tradisi yang sudah turun temurun dari orang yang terdahulu dengan menganut

suatu kepercayaan yang sangat melekat ke penduduk desa grinting. Tradisi yang
dipercayai ialah petik laut atau selamatan terhadap lautan dengan diyakini oleh
masyarakat grinting yang memiliki religi terhadap lautan. Masyakart grinting

sangat mempercayai tradisi ini sebagai bentuk penghormatan dalam beragama

3 Edward Burnett Tylor, dikutip dari Seven Theories of Religion (1996) karya 17
Daniel L. Pals, definisi agama adalah kepercayaan seseorang terhadap
makhluk spiritual, misalnya roh, jiwa.



yaitu agama islam dengan tujuan untuk meminta rejeki yang barokah dan meminta
kesalamatan pada saat mencari ikan dilaut. Tradisi ini dilakukan setiap tahun dan
tentunya terdapat beberapa cara yang dilakukan dalam proses tradisi petik laut
yaitu dengan menjalankan kegiatan bersholawatan, tahap kedua mengadakan orkes.
Selain itu terdapat proses ritual dilakukan dengan melarung sesaji ke tengah laut

serta lakukan prosesi selamatan. Masyarakat grinting akan berlayar dengan kapa

kecil yang telah i@aﬁétse}ah hiasi beeri@a?;mg didalamnya terdapat

seek@yam untuk dilepaskan

Wilayah de&nwﬁm@‘@a i 8F2X+M48, Jalan, Dusun

Tj. Lor, Karanganyar, Paiton, Probolinggo 67291. Dan desa grinting sendiri

memiliki jJumlah penduduk diantaranya ialah.
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Tabel 3. 1 Jumlah Penduduk

No KELOMPOK UMUR JUMLAH
1 Muda (0-12) 567
v' Laki-Laki 261
v Perempuan 306

2 | Lanjut Usia (T 5}\8 N U 400
o i

peranan p

a pribadimaupunySecara b Mzis‘arakat grinting

menj%a isi i : ks an dan tradisi
dijalankg )ﬁtia njalankan tradisi

tersebut  yakni pat pen el\ tradisi tersebut dan

kelompok petik laut sebagP r&@%@angsungan tradisi-tradisi petik laut

di desa grinting. Tradisi ini disusun untuk membangun perahu kecil dan di hiasi
bunga atau manik-manik yang akan dipasangkan di perahu tersebut. Setelah
disiapkan perahu tersebut dapat di jalankan prosesi pelaksanaan petaik laut, dan

perahut tersebut akan dilepaskan di tengah lautan yang diiringi dengan perahu
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besar yang ditumpangi sekelompok masyarakat grinting sebagai budaya dalam
pelepasan perahu kecil yang telah dihiasi oleh masyarakat grinting.

Dengan uraian diatas maka sistem religi dalam suatu kebudayaan mempunyai
ciri-ciri yang mengandung pemeliharaan dan emosi terhadap keagamaan. Adapun
sistem religi data diartikan sebagai berikut:

1. Sistem Kepercayaan Masyarakat Grinting

Kep@é& dﬁ& masyarkat Qi@t?ua/dap relegius yang pada
dasa %r-n'en _ dip@ oleh masyarakat

em selamatan yang

kog‘utama dalam

a m petik laut di
*

penting untuk

eb ah di akan sejak lama, dan
pada dasaranmdimm\g}n yang menjadi keharusan
untuk menjalankan setiap tahunnya. Kebanyakan dari masyarakat grinting
menjadi nelayan atau pencari ikan di tengah laut sebagai kebutuhan hidup.
Maka sebab itu lah masyarakat berantusias untuk menjalankan tradisi petik
laut sebagai selamatan atau rokatan untuk mencari kesalamatan pada saat

mencari ikan di tengan laut.
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Religi atau agama pada dasarnya merupakan kepercayaan terhadap
adanya kekuatan gaib, luar biasa atau supernatural yang berpengaruh terhadap
kehidupan individu dan masyarakat, bahkan terhadap gejala gejala alam.
System kepercayaan atau religi memegang peranan yang paling utama ,karena
kepercayaan ini lebih dikaitkan dengan hal hal yang berada diluar akal

manusia seperti dewa roh roh nenek moyang dan sebagainya,yang sifatnya

magis misti&«éﬁ?ﬂ&ar{nalar manusia,PQ@m&;ﬁmasyarakat dahulu yang

di m%%ﬁga

T
~

nse
t

e

seg mutlak suatu
'—-‘.
emwagama yang

tara*nusia dengan

anusia dengan

J
Iingk{% y@ang an sebagai suasana

kekerabatan omngpﬂ,mo\/\

Mengungkap tentang dewa tertinggi dalam teori The Making of
Religion. Lang tidak mempercayai tentang gejala-gejala gaib. Sebaliknya dia
berusaha mencari keterangan rasional yang dapat menjelaskan gejala gaib
tersebut. Kruyt menyatakan bahwa manusia primitive umumnya yakin akan

adanya suatu zat halus (Kruyt menyebutnya zielestof) yang memberi kekuatan
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hidup dan gerak kepada banyak hal di dalam alam semesta ini. Zielestof
dimanifestasikan kedalam berbagai bentuk binatang maupun bagian tubuh
manusia dan tumbuh tumbuhan. Zielestof seperti itu oleh Kruyt disebut
sebagai animisme.

Asal mula religi adalah kesadaran akan adanya jiwa. Tylor

berpendirian bahwa walaupan sedang melayang hubungan jiwa dan jasmanii

pada saat ti%&?&&-pi@sam tetap ada(-\gr&ap{tﬁl manusia mati, jiwanya

n t ) buh@ni untuk selama-
ayaglgwa makhluk-
eiirumpat tingga
itan&&a oleh panca

ida dilakukan oleh

penghambaan bagi

isertai Pﬂm‘&w rupa doa, sajian, atau korban.

Religi itulah yang disebut Tylor sebagai animisme.

manusia yang

Tylor melanjutkan teorinya tersebut dengan suatu uraian tentang
evolusi religi yang berdasarkan cara berfikir evolusinisme. Animisme yang
merupakan terhadap roh-roh yang mendiami alam semesta sekeiling tempat

tinggal manusia, merupakan bentuk religi paing tua Pada tingkat Kedua dalam

2 Suyatman, U. (2019), Andrew Lang (1844-1912),Koentjaraningrat, 1992- 22
252, Tylor, 1817. Sistem Kepercayaan Dan Karakteristik Masyarakat Sunda:
Memahami Kembali Islam Teh Sunda, Sunda Teh Islam. Al-Tsagafa: Jurnal
Ilmiah Peradaban Islam,



evolusi religi, manusia meyakini bahwa gerak alam yang hidup itu disebabkan
adanya jiwa dibeakang peristiwa dan gejaa-gejaa alam, gunung meetus, gempa
bumi, gerak matahari dan ain sebagainya disebabkan oleh makhluk-makhluk
halus yang menempati alam, kemudain jiwa-jiwa itu duanggap sebagai
makhluk-makhluk yang memiki suatu kepribadian dengan kemauan yang

disebut dengan dewa-dewa alam.

2. Fungsi Sisteaﬁl)ﬁlfiggm%/lasyarakat G@‘é@ O
)%efm S san@ah dibutuhkan untuk

serra'jﬁam pelaksanaan

asgﬁberapa factor
yarakat grint gymmenjalankan

s*watan untuk

(of: ; cari rezeki dan
/

memo%k Ke a | an ikan<di Jaut. Selain itu tradisini
ini dipercaya&i/\énw @matan secara jasmani dan

kelimpahan ikan yang ada dilaut di desa grinting.

yang ada

Sistem religi sangat dibutuhkan manusia, terutama untuk menjawab
ketidakberdayaan manusia dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan
yang sulit diterima akal. Di samping itu, agama juga berfungsi untuk mengatur

kehidupan manusia dalam hubungannya dengan Penciptanya. Manfaat religi
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dalam masyarakat itu berfungsi sebagai penggalang komunitas dalam suatu
masyarakat , mempunyai manfaat besar dalam menggalang masyarakat dalam
pemikiran mereka yang sama terhadap agama.

Dari sudut pandamgam teori fungsionalisme agama menjadi atau
penting sehubungan dengan unsur-unsur pengalaman manusia yang diperoleh
dari ketidakpastian, ketidakberdayaan, dan kelangkaan yang memang

merupalkan%%_flgtise(x manusia M én}fungsi agama adaah

ta Walaéwangan tentang dunia

e
di‘?ﬁa deprivasi dan
i m

= 3‘ Qﬁl yang kedua

ia an ha di uar

atan “bagi manusia

a. A sesu g di uar jangkauan

g en i
manusia y&ei%y i &aan, memberikan dukungan,
ROE

peipur ara dan reknsiiasi.
b. Agaman menawarkan suatu hubungan transendeta meaui pemujaan suatu

dan upacara ibadah.
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c. Agama melakukan fungsi yang bisa bertentangan dengan fungsi
sebelumnya, dapat pula memberikan standar nilai dalam arti norma-norma
telah terlembaga.

d. Agama melakukan fungsi-fungsi identitas yang penting, melalui peran

serta manusia di dalam ritual agama dan doa, agama mempengaruhi

pengertian individu tentz§1 Si Na dan apa ia.
e. Agama c;)&_;&kdexaut dengan p [@1 dan kedewasaan individu,

%%'ala

ukar{/

3. U el : ?
Z sWi{ sargnya dijalankan

aia g di yai oleh mmi salah satu
*gian alal*encarian ikan

erdapat beberap

I
unsu%r”m uga contohnya:

a) Unsur Relw PR OBO\/\

Unsur religi merupakan unsur pertama dari kebudayaan. Unsur ini

memiliki artian dimana setiap manusia itu mengakui bahwa Tuhan itu ada
yang merupakan maha pencipta. Untuk di Indonesia sendiri terdapat
banyak agama dan yang termasuk agama mayoritas di Indonesia adalah

Islam.
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Unsur religi atau agama ini merupakan hal yang harus dimiliki serta
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari manusia. Jika seseorang tidak
beragama atau tidak memiliki kepercayaan maka kehidupan manusia itu
sendiri tidak akan berjalan dengan teratur.

Agama memiliki peran sebagai aturan yang membatasi segala perilaku

manusia sehingga tidak memiliki agama sama saja dengan tidak memiliki

aturan %%&bﬁ% perilakunyg@g gama ini sangat berperan

%
"~

~

ez
mr
*

ke*yarakatan. Di

erupakan hasil

m

dari_Kesadara gaj iptakan dengan paling

sempurna‘é\f; ‘W@% xua memiliki kekurangan dan
kelebihannya masing-masing antar setiap individu.

Sistem tersebut nantinya akan berguna untuk kegiatan persatuan,
keorganisasian karena hal ini menggambarkan dengan jelas bahwa masing-
masing orang Yyang ada bukanlah makhluk individualis dan tetap

membutuhkan orang lain.

26



Untuk contohnya yaitu adanya suatu organisasi yang dibentuk oleh
beberapa masyarakat. Nantinya organisasi tersebut akan menjadi
perwakilan ataupun sekelompok orang yang akan berorganisasi demi
kepentingan bersama dan tentunya saling menguntungkan.

c) Sistem Mata Pencaharian

Unsur unsur kebude§1an selanjutnya yaitu sistem mata pencaharian

yang m@{&r akan suatu sist%tzg/una agar manusia mampu
. )—@iiperlukan karena

aﬁﬁjup yang harus

erti konsumsi,

C

tuha*idup tersebut

%hi
g

z.
=)
*
\(o b hidup. Contoh

us
5\/ |
dar% l@ uru? , petani, pengusaha,

penjahit dm SWOBO\/

d) Nelayan
Nelayan adalah istilah bagi orang-orang yang sehari-harinya bekerja

menangkap ikan atau biota lainnya yang hidup di dasar, kolom maupun
permukaan perairan. Perairan yang menjadi daerah aktivitas nelayan ini

dapat merupakan perairan laut. Nelayan menggantungkan hidupnya pada
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ikan atau hewan laut lainnya yang didapat. Agar bisa mencukupi
kebutuhannya sehari-hari, nelayan harus pergi berlayar ke tengah laut
untuk mencari dan menangkap ikan.
e) Sistem Pengetahuan
Ilmu pengetahuan atau sistem pengetahuan merupakan unsur lain dari

kebudayaan. Hal ini megakan suatu hal yang identik dengan keberadaan

manuswc-_b\_fgk enakan manum%iz./pikiran serta akal yang
o <

Si iri bisa di lihat dengan

a ai Q D, SMP dan
D ju i anm sadar akan
* p isas?kperti saat ini.

% ih berilmu.

/
%o@n yai k-anak di Indonesia
wajib meﬁ{e\y}am PR@%@% Tujuannya agar anak-anak

memiliki pengetahuan dasar dalam berilmu sehingga nantinya bisa lebih

@D

beradaptasi dengan perkembangan zaman yang ada. Tanpa adanya ilmu
tentu saja manusia akan kesulitan dalam menyesuaikan perkembangan

yang ada.
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